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Abstrak: Pembelajaran matematika dengan berorientasi kehidupan sehari-hari menjadikan
pengalaman belajar bagi siswa secara nyata dan optimal khususnya dalam lingkup budaya
yang sekaligus menunjang kemampuan komunikasi matematis siswa. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa SMP melalui Pembelajaran
Matematika Realistik berbasis etnomatematika khususnya pada Candi Tikus Kabupaten
Mojokerto. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
etnografi. Subjek yang digunakan adalah siswa SMP 48 Surabaya sebanyak satu kelas. Data
kuantitatif diperoleh berdasarkan hasil posttest siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
data tes kemampuan komunikasi matematis Siswa berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi berdasarkan uji Kolomogorov-Smirnov sebesar 1,116. Siswa yang mencapai
ketuntasan KKM 65 sebanyak 20 orang. Hasil uji One-Sample Statistics menunjukkan nilai
rata-rata hitung siswa sebesar 72,16 dengan simpangan baku sebesar 14,593 dan standar error
2,664. Hasil uji One-Sample Test juga menunjukkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,012 artinya
nilai rata-rata hasil tes komunikasi matematis siswa lebih dari atau tidak sama dengan 70.
Hasil uji proporsi ketuntasan minimal diketahui bahwa nilai thiwng > tranet S€hingga nilai rata-
rata kemampuan komunikasi matematis siswa tidak sama dengan 65 dan lebih dari 70%.

Kata Kunci: Etnomatematika, komunikasi matematis, pembelajaran matematika realistik

Abstract: Learning mathematics with a daily life orientation creates a real and optimal
learning experience for students, especially in the cultural sphere, which also supports
students' mathematical communication skills. This research aims to analyze the
mathematical communication skills of junior high school students through
ethnomathematics-based Realistic Mathematics Learning, especially at Tikus Temple,
Mojokerto Regency. This research is descriptive quantitative research with an ethnographic
approach. The subjects used were one class of SMP 48 Surabaya students. Quantitative data
was obtained based on students' post-test results. The research results showed that the
students' mathematical communication ability test data was normally distributed with a
significance value based on the Kolomogorov-Smirnov test of 1,116. Twenty students
achieved completion of KKM 65. The results of the One-Sample Statistics test show that the
average student calculated value is 72,16 with a standard deviation of 14,593 and a standard
error of 2,664. The One-Sample Test results also show a sig. (2-tailed) value of 0,012,
meaning that the average value of students' mathematical communication test results is more
than or not equal to 70. The minimum completion proportion test results show that the value
of teount > table SO that students' average mathematical communication ability is not equal to
65 and more than 70%.
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Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu abstrak dan deduktif yang menjadi dasar ilmu pengetahuan lainnya
(Rahmah, 2013). Penguasaan matematika yang kuat sejak dini sangat diperlukan dalam pengembangan
teknologi masa depan (Maulyda, 2020). Penerapan konsep matematika sesuai dengan kehidupan sehari-
hari merupakan salah satu bagian dalam proses pembelajaran (Risdiyanti & Prahmana, 2018). Berbagai
macam permasalahan sehari-hari merupakan bagian dari pembuktian konsep matematika yang perlu
dikuasai oleh setiap orang melalui pengalaman belajarnya (Tampubolon dkk, 2019).

Untuk mendapatkan kualitas pendidikan yang baik perlu dikembangkan keterampilan abad 21
salah satunya adalah keterampilan komunikasi matematis. Komunikasi matematis merupakan
kemampuan individu untuk dalam penyampaian ide, pemikiran, dan solusi matematika secara jelas baik
secara lisan maupun tulisan (Hodiyanto, 2017). Kemampuan ini sangat diperlukan dalam pembelajaran
matematika, karena kemampuan komunikasi matematis dapat membantu siswa memahami konsep
matematika secara lebih baik dan meningkatkan kemampuan keterampilan dalam proses pemecahan
masalah (Faizah & Sugandi, 2022; Ikhtiar dkk, 2021). Penanaman keterampilan komunikasi matematis
bagi siswa sangat bermanfaat untuk pengembangan keterampilan dalam mempersiapkan diri pada
jenjang akademik yang lebih tinggi dan professional di masa depan (Rohid dkk, 2019). Realitasnya
selama ini guru dalam pembelajaran matematika cenderung hanya menekankan pada kemampuan
berhitung, pemecahan masalah, dan penalaran (Safaria & Lestari, 2022). Sehingga, kemampuan
komunikasi matematika siswa menjadi lemah dan kurang dapat mengkomunikasikan ide-ide
matematikanya secara jelas dan benar, baik secara lisan maupun tulisan (Prayogo dkk, 2023; Syafina &
Pujiastuti, 2020). Hal ini didukung dari data penilaian PISA 2018, bahwa kemampuan siswa Indonesia
dalam membaca memiliki skor 371 dan masih berada di bawah rata-rata OECD yakni 487. Skor
matematika yaitu 379, sedangkan skor rata-rata OECD adalah sebesar 487. Kemampuan ini sangat
dipengaruhi kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki siswa.

Lemahnya kemampuan komunikasi matematis siswa perlu ditingkatkan melalui aktivitas
pembelajaran matematika di kelas. Salah satu caranya yaitu dengan memperhatikan aspek-aspek seperti
kejelasan, keakuratan, dan keterikatan antar ide (Siregar dkk., 2020; Yuliyanti dkk, 2021). Selain itu,
penggunaan bahasa yang tepat dan simbol matematika yang benar juga penting dalam komunikasi
matematis (Ismayanti & Sofyan, 2021). Dalam proses pembelajaran matematika, komunikasi matematis
siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan pembelajaran matematika realistik (Ahmad & Nasution,
2018). Pembelajaran matematika realistik menekankan situasi "realistis" dalam proses pembelajaran,
yang dapat membantu siswa membangun pemahaman matematika jangka panjang yang mendalam.
Pendekatan matematika realistik dimulai dari konteks yang dapat dipahami oleh siswa, kemudian secara
bertahap bergerak menuju konsep matematika yang lebih abstrak (Idris & Kristina Silalahi, 2016).
Pendekatan ini didasarkan pada gagasan bahwa siswa belajar paling baik ketika mereka dapat
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman dan pengetahuan mereka sebelumnya(Agusta,
2020).

Pembelajaran matematika realistik akan dapat dengan mudah diterima oleh siswa jika dikaitkan
dengan pengetahuan yang ditemui siswa sehari-hari, salah satunya melalui pengenalan budaya lokal
dalam pembelajaran. Aktivitas belajar matematika diintegrasikan dengan budaya dapat dilakukan
melalui pembelajaran berbasis etnomatematika (Putri dkk, 2022). Pembelajaran dapat menumbuhkan
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kognisi matematis siswa sesuai dengan yang diharapkan (Melisa dkk, 2019). Melalui pembelajaran
matematika realistik berbasis etnomatematika diharapkan siswa dapat lebih aktif serta komunikatif
dalam proses pembelajaran matematika. Sehingga, peneliti akan melakukan analisis kemampuan
komunikasi matematis melalui pembelajaran matematika realistik berbasis Etnomatematika.

Pembelajaran berbasis etnomatematika sejalan dengan karakteristik dari Kurikulum Merdeka
yang meliputi pengembangan Soft Skills, karakter, materi yang esensial, dan fleksibelitas pembelajaran.
Sehingga pembelajaran matematika realistik berbasis etnomatematika memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan, komunikasi, serta pengetahuan lainnya seperti budaya
(Desyana & Sari, 2022). Pembelajaran matematika realistik berbasis etnomatematika telah dilaksanakan
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Heryan (2018) menunjukkan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang melaksanakan pembelajaran matematika realistik menunjukkan hasil yang lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional (Heryan, 2018).
Muslimahayati menyampaikan bahwa hasil penelitian pembelajaran matematika realistik berbasis
ethomatematika memberi pengaruh pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP
(Muslimahayati, 2019). Namun, penelitian sebelumnya masih belum terfokus pada bentuk budaya yang
diangkat dalam proses pembelajaran. Hal ini mendorong peneliti untuk memfokuskan bentuk budaya
yang akan diteliti, yaitu dalam struktur bangunan candi. Bangunan candi dapat dengan mudah ditemui
di wilayah Jawa Timur. Kota di Jawa Timur yang memiliki bangunan candi dan paling dengan Surabaya
adalah kota Mojokerto. Salah satu candi yang dapat ditemui di Mojokerto adalah Candi Tikus. Struktur
bangunan Candi Tikus masih belum banyak dieksplorasi sebagai bahan pembelajaran etnomatematika
di kelas. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian bertujuan untuk menganalisis Komunikasi
Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) melalui Pendekatan Pembelajaran matematika
Realistik Berbasis Etnomatematika pada Candi Tikus Mojokerto. Adapun pendekatan pemecahan
masalah yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Rendahnya Kemampuan

Identifikasi Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa

Melaksanakan Pembelaiaran [ 2o
Matematika Realistik @

Mengelaborasikan Pembelajaran
Matematika dengan Budaya melalui Pemecahan
Etnomatematika Masalah

Gambar 1. Pendekatan Pemecahan Masalah

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan etnografi. Penelitian
kuantitatif melibatkan penggunaan metode statistik untuk menganalisis data numerik sedangkan
pendekatan etnografi dengan dipelajari konteks budaya dimana praktik matematika terjadi. Subjek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 1 kelas Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 48 Surabaya
sejumlah 30 siswa dengan teknik random sampling. Desain penelitian menggunakan desain pre-
Experimental Design dengan bentuk One-shot Case Study Design. Instrumen yang digunakan dalam
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penelitian ini yaitu lembar validasi ahli, lembar evaluasi uji keterbacaan dan keterlaksanaan perangkat
pembelajaran, lembar observasi, pedoman wawancara, dan Soal Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis dalam bentuk uraian sebanyak 5 soal. Instrumen dibuat dan divalidasikan kepada 1 orang
dosen Pendidikan matematika untuk menilai konten matematis serta kesesuaian dengan indikator
kemampuan komunikasi matematis, 1 dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang menilai
penggunaan penggunaan bahasa dalam instrumen, dan 1 guru matematika SMP 48 Surabaya yang
menilai kesesuaian instrumen dengan materi di SMP SMP 48 Surabaya. Berdasarkan hasil validasi dari
para validator menunjukkan bahwa instrumen yang di buat oleh peneliti telah sesuai dan layak untuk
digunakan dalam penelitian dengan beberapa perbaikan terkait format penulisan, tata bahasa baku yang
digunakan dalam naskah soal, dan kesesuaian soal dengan indikator kemampuan komunikasi matematis.

Penskoran kemampuan komunikasi matematis pada penelitian ini mengacu pada Holistic Scoring
Rubrics yang mengadopsi dari (Noviana dkk, 2018). Berdasarkan acuan kriteria penskoran tersebut
peneliti melakukan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa sehingga penilaian kerja dari siswa tetap
dapat terukur dengan baik. Analisis data dan interpretasi data kuantitatif dilakukan dengan bantuan
aplikasi pengolah data statistik uji-t menggunakan software SPSS.

Hasil dan Pembahasan

Data tes kemampuan komunikasi matematis berbasis Etnomatematika terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas. Berdasarkan hasil analisis data uji normalitas menggunakan SPSS di peroleh hasil sebagai
berikut.

Tabel 1. Uji Normalitas menggunakan Uji Kolomogorov-Smirnov

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
komunikasi_matematis 144 30 116 .966 30 432

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai Signifikansi (p) pada uji Kolomogorov-Smirnov adalah 0,116
(p > 0,05) artinya berdasarkan hasil uji normalitas Kolomogorov-Smirnov data tes kemampuan
komunikasi matematis Siswa berdisitribusi normal. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa data tes
kemampuan komunikasi matematis Siswa berdistribusi normal.

Hasil tes kemampuan matematis yang diajarkan melalui Pembelajaran Matematika Realistik
berbasis etnomatematika pada Candi Tikus Mojokerto di ketahui melalui uji hipotesis. Ketuntasan
belajar telah banyak dicapai oleh 20 orang siswa sekurang-kuranya mendapatkan nilai 65. Uji hipotesis
dilakukan dengan menghitung rata-rata ketuntasan minimal dan uji proporsi ketuntasan minimal. Proses
perhitungan uji rata-rata ketuntasan minimal dilakukan menggunakan software IBM SPSS Statistic 2022
melalui uji one-Sample T Test. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji One-Sample Statistics Menggunakan SPSS

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

komunikasi_matematis 30 72.1667 14.59354 2.66440

Tabel 2 merupakan hasil uji One-Sample Statistics berupa statistic deskriptif dengan jumlah data
sebanyak 30 siswa. Nilai rata-rata hitungnya sebesar 72,1668 dengan simpangan baku 14,59354
dan Standard Error Mean 2,66440.
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Tabel 3. Hasil Uji One-Sample Test menggunakan SPSS

One-Sample Test

Test Value = 65

95% Confidence Interval of the
Sig. (2- Mean Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
komunikasi_matematis 2.690| 29 .012 7.16667 1.7174 12.6160

Kriteria pengujiannya berdasarkan hipotesis bahwa Ho akan ditolak jika nilai sig. < 0,05 dan Ho
diterima jika nilai sig. > 0,05. Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai t (t hitung) sebesar 2,690 dengan
nilai df sebesar 29. Nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,012 dimana lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan
Ho ditolak. Artinya, nilai rata-rata hasil tes komunikasi matematis siswa Sekolah Menengah Pertama
melalui Pembelajaran Matematika Realistik berbasis Etnomatematika Candi Tikus Mojokerto lebih dari
atau tidak sama dengan 70. Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh
nilai rata-rata tes sebesar 72,1667 dengan jumlah siswa yang tuntas sesuai dengan KKM sejumlah 20
orang.

Uji proporsi ketuntasan minimal dilihat dari perbandingan nilai thiwng dan twner dengan Kkriteria
pengujiannya bahwa Ho akan ditolak jika thiung > tne dengan a=5% dan Ho diterima jika thitung < trabel
dengan 0=5%. Karena nilai tnirung Sebesar 2,690 lebih besar dari nilai twane sebesar 1,699 maka Ho ditolak
sehingga dapat di simpulkan bahwa nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa Sekolah
Menengah Pertama menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik berbasis ethomatematika tidak
sama dengan 65 dan lebih dari 70%.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa data tes kemampuan komunikasi matematis Siswa
Sekolah Menengah Pertama melalui Pembelajaran Matematika Realistik berbasis Etnomatematika
Candi Tikus Mojokerto berdistribusi normal. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis telah mencapai ketuntasan belajar yaitu presentase siswa yang
mendapatkan nilai minimal 65 lebih dari 66,67%. Uji proporsi ketuntasan minimal menunjukkan bahwa
nilai thing > trbel Yaitu 2,690 > 1,699 sehingga nilai rata-rata kemampuan matematis siswa tidak sama
dengan 65 dan lebih dari 70%. Hasil tersebut didukung oleh hasil penelitian Yusmanita dkk (2018) yang
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran matematika realistik mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan presentase ketuntasan 73% dan lebih dari 50%. Hasil tersebut juga
di dukung oleh penelitian Ningsih dkk (2021) yang menjelaskan bahwa terjadi peningkatan komunikasi
matematis siswa melalui implementasi pembelajaran dengan etnomatematika. Rata-rata skor siswa lebih
siswa lebih besar ketika menggunakan etnomatematika.

Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh beberapa kesimpulan bahwa data data tes
kemampuan komunikasi matematis Siswa SMP melalui Pembelajaran Matematika Realistik berbasis
Etnomatematika Candi Tikus Mojokerto berdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya
nilai signifikansi berdasarkan uji Kolomogorov-Smirnov sebesar 1,116 > 0,05. Berdasarkan hasil tes
diperoleh 20 orang siswa yang mencapai ketuntasan dengan nilai KKM 65. Hasil uji One-Sample
Statistics menunjukkan bahwa nilai rata-rata hitung sebesar 72,166 dengan simpangan baku sebesar
14,59354 dan standar eror 2,66440. Hasil uji One-Sample Test menunjukkan nilai sig.(2-tailed) sebesar
0,012 yang artinya bahwa nilai rata-rata hasil tes komunikasi matematis siswa SMP melalui
Pembelajaran Matematika Realistik berbasis Etnomatematika pada Candi Tikus Mojokerto lebih dari

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika)
ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online)



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 9(2), 2023
Eko Sugandi, Prayogo, Hanim Faizah
atau tidak sama dengan 70. Hasil uji proporsi ketuntasan minimal diketahui bahwa nilai thirung > tael
sehingga nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa Sekolah Menengah Pertama
menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik berbasis etnomatematika tidak sama dengan 65 dan
lebih dari 70%.
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